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ABSTRAK 

Bintaro (Cerbera manghas) merupakan tumbuhan yang umum ditemukan di 

wilayah tropis dan tersebar luas di Indonesia. Buahnya mengandung zat cerberin 

yang lazim dimanfaatkan sebagai racun tikus. Di bagian lain, biji buah bintaro 

mengandung minyak non pangan yang berpotensi menjadi bahan baku biodiesel. 

Namun, permukaan buah ini relatif keras sehingga dibutuhkan mesin guna 

mendapatkan kuantitas yang cukup untuk diolah pada industri terkait. Pada 

penelitian ini, dibuatlah rancangan mesin pemecah buah bintaro dengan kapasitas 

100kg/hari. Rancangan mesin disusun menggunakan metode VDI 2222 yang terdiri 

dari tahap merencana, membuat konsep, merancang dan pendokumentasian.   

Rancangan mesin pemecah buah bintaro yang dihasilkan dapat memenuhi tuntutan 

kapasitas yang ditetapkan. Hasil rancangan berupa mesin yang dapat memecahkan 

buah bintaro yang dipilih dari altenatif fungsi kombinasi 1. Rancangan mesin 

menggunakan mekanisme buah ditekan hingga terpecah. Dimensi terluar mesin 

adalah 1175 x 1011,5 x 341 mm dengan penggerak utama menggunakan motor 

listrik. Hasil rancangan dilengkapi dengan dokumentasi 3D modelling, draft, 

gambar susunan, gambar bagian, serta validasi kekuatan konstruksi kritis secara 

manual dan simulasi pada software Solidworks 2020. Perhitungan hasil validasi 

kekuatan pada konstruksi kritis sebesar 74,8 N/mm2dengan tegangan izin sebesar 

235 N/mm2 maka perhitungan konstruksi aman. Harga produksi mesin yang 

didapat sebesar Rp.11.515.483. 

 

Kata kunci: Buah Bintaro, Mesin Pemecah, VDI 2222 
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ABSTRACT 

Bintaro (Cerbera manghas) is a plant commonly found in tropical areas and is 

widely distributed in Indonesia. The fruit contains the substance cerberin which is 

commonly used as a rat poison. On the other hand, the seeds of bintaro fruit contain 

non-food oil that has the potential to become a raw material for biodiesel. However, 

the surface of this fruit is relatively hard, so a machine was needed to obtain a 

sufficient quantity to be processed in related industries. In this study, a design of a 

bintaro fruit crushing machine with a capacity of 100kg/day was created. The 

machine design is prepared using the VDI 2222 method which consists of planning, 

conceptualizing, designing and documenting stages. The resulting bintaro fruit 

crushing machine design can meet the demands of the specified capacity. The 

design results in the form of a machine that can break the bintaro fruit selected from 

the combination function alternative 1. The design of the machine uses the 

mechanism of pressing the fruit until it is split. The outer dimensions of the machine 

are 1175 x 1011.5 x 341 mm with the main drive using an electric motor. The design 

results are equipped with 3D modelling documentation, drafts, assembly drawings, 

part drawings, and validation of critical construction strength manually and by 

simulation in Solidworks 2020 software. The calculation of the strength validation 

results on the critical construction is 74.8 N/mm2with a permit stress is 235 

N/mm2, so the construction calculation is safe. The production price of the 

machine is Rp.11,515,483. 

 

Keywords: Bintaro Fruits, Breaking Machine, VDI 2222
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Bintaro merupakan salah satu jenis tanaman atau pohon yang banyak ditemukan di 

daerah tropis. Pohon ini biasanya ditemukan di pinggir jalan sebagai tanaman 

peneduh. Buah bintaro sangat mudah beradaptasi sehingga dapat tumbuh di lahan 

kritis yang tidak memiliki nutrisi tanah yang baik. Buah bintaro dikenal mempunyai 

racun di seluruh bagian tanamannya sehingga tidak banyak dimanfaatkan oleh 

masyarakat dan nilai ekonomisnya dinilai masih rendah [1-4]. Umumnya, 

masyarakat memanfaatkan buah dari pohon ini sebagai pengusir tikus karena 

kandungan racunnya. Selain buahnya, biji dari bintaro memiliki manfaat lain yaitu 

dapat diolah menjadi bahan baku pembuatan biodiesel karena biji dari buah bintaro 

memiliki kandungan minyak non pangan antara 35-50%. Biodiesel merupakan 

salah satu bahan bakar alternatif yang ramah lingkungan, tidak mempunyai efek 

terhadap kesehatan yang dapat dipakai sebagai bahan bakar kendaraan bermotor 

[3,6]. Bentuk buah bintaro ditunjukan pada Gambar I.1. 

 

Gambar I. 1 Buah Bintaro 

Pada umumnya, pengambilan buah bintaro dilakukan dengan cara mengumpulkan 

buah yang sudah jatuh dari pohonnya. Buah ini memiliki karakteristik yang dimana 

buahnya cukup keras. Penanganan yang dilakukan untuk memecahkan buah bintaro 

umumnya dengan menggunakan tenaga manusia atau menggunakan alat bantu 

seperti pisau atau benda tumpul [4]. Penanganan untuk memecahkan buah bintaro 

akan lebih efektif jika menggunakan mesin. Penggunaan mesin dapat mempercepat 

proses pemecahan buah tanpa melibatkan banyak tenaga manusia. 
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Dari permasalahan tersebut, maka diperlukan rancangan sebuah mesin yang dapat 

memecahkan buah bintaro. Berdasarkan permintaan pengguna, saat ini diperlukan 

mesin pemecah buah bintaro yang dapat menghasilkan biji buah bintaro sebanyak 

100 kg perhari. Diharapkan dengan adanya rancangan mesin ini, masyarakat dapat 

dengan mudah memanfaatkan buah bintaro dengan cepat dan efisien. 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan suatu masalah yang akan dikaji sebagai berikut. 

• Bagaimana rancangan sistem pemecahan buah bintaro? 

• Bagaimana konstruksi rancangan mesin pemecah buah bintaro? 

• Berapa biaya yang diperlukan untuk pembuatan mesin pemecah buah bintaro? 

I.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang didapatkan, agar dapat dibahas lebih spesifik maka 

dibentuk beberapa batasan masalah sebagai berikut. 

• Hasil dari penelitian ini adalah perancangan mesin berupa dokumentasi teknik. 

• Perancangan akan berfokus pada tahap pemecahan buah bintaro. 

• Buah bintaro yang digunakan adalah buah yang siap dipanen dan berukuran 100 

– 110 mm. 

I.4 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari pembuatan rancangan mesin ini adalah sebagai berikut. 

• Mengetahui rancangan sistem pemecahan buah bintaro. 

• Memperoleh konstruksi rancangan mesin pemecah buah bintaro. 

• Mengetahui estimasi biaya untuk pembuatan mesin pemecah buah bintaro. 

Manfaat dari pembuatan rancangan mesin ini adalah sebagai berikut. 

• Sebagai solusi untuk membantu masyarakat dalam mengolah buah bintaro. 

• Dapat dijadikan sebagai alternatif model mesin untuk pengolahan buah bintaro. 
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I.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan proposal tugas akhir dibahas dengan penjabaran sebagai 

berikut. 

BAB I PENDAHULUAN, berisi uraian mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, batasasn masalah, tujuan dan manfaat dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, berisi tinjauan pustaka (state of the art) dan 

landasan teori. Isi tinjauan pustaka dan landasan teori hampir sama dengan yang 

disajikan pada proposal TA, namun sudah diperluas dan disempurnakan. 

BAB III METODOLOGI PENYELESAIAN MASALAH, berisi uraian rinci 

tentang metode dan langkah-langkah penyelesaian masalah, bahan atau materi TA, 

alat yang dipergunakan, rancangan sistem, variabel TA, dan metode pengambilan 

data atau metoda analisis hasil. Isi bagian metodologi hampir sama dengan yang 

disajikan pada proposal TA, namun sudah diperluas dan disempurnakan.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, berisi jawaban permasalahan yang 

dirumuskan, dan penjelasan mengenai hasil-hasil TA. Hasil TA hendaknya dalam 

bentuk tabel, grafik, foto/gambar atau bentuk lain dan ditempatkan sedekat 

mungkin dengan pembahasan agar pembaca lebih mudah mengikuti uraian 

pembahasan. Pembahasan tentang hasil yang diperoleh dibuat dengan penjelasan 

teoritik, baik secara kualitatif, kuantitatif, atau statistik. 

BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan dan saran dengan penjelasan. Kesimpulan 

TA harus menjawab permasalahan yang dirumuskan. Jumlah poin pada kesimpulan 

bisa sama dengan jumlah poin pada rumusan masalah/identifikasi masalah dan 

tujuan. Saran berisi saran-saran dari penulis terhadap TA yang disusun sebagai 

perbaikan referensi untuk mahasiswa/peneliti dalam bidang sejenis yang ingin 

melanjutkan atau mengembangkan TA yang sudah dilaksanakan.
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